BAB III
Pengalaman Komunikasi, Penyebab Konflik dan Manajemen
Konflik antara Kelompok Punk Muslim dengan Masyarakat

Dominan

Bab ini menguraikan temuan-temuan penelitian pada studi fenomenologi berupa
manajemen konflik kelompok Punk Muslim dan kelompok dominan di daerah
Pulogadung, Jakarta. Temuan penelitian dalam studi fenomenologi ini dimulai
dengan deskripsi pengalaman setiap informan secara terkstural maupun struktural.
Deskripsi tekstural dari masing-masing partisipan penelitian dikonstruksikan dari
pengalaman ketika mereka melakukan komunikasi antarbudaya. Sedangkan
deskripsi struktural didapat dari kualitas-kualitas unik tentang pengalaman yang

menonjol dari partisipan penelitian (Rahardjo, 2005:135).

Langkah selanjutnya dalam studi fenomenologi adalah menggabungkan
deskripsi tekstual dan struktural individu ke dalam pengalaman kelompok ke
dalam deskripsi tekstual dan struktural kelompok. Penggabungan tersebut
dimaksudkan untuk menggambarkan pengalaman individu-individu ke dalam

pengalaman kelompok sebagai satu keseluruhan (Rahardjo, 2005:217).

Pengalaman-pengalaman tersebut dikelompokkan ke dalam tiga tema besar
yaitu:
1. Pengalaman komunikasi antara kelompok Punk Muslim dengan masyarakat
dominan di JI. Swadaya III, Pulogadung.

2. Penyebab terjadinya konflik
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3. Manajemen konflik

Deskripsi struktural dan tekstural juga dibagi dalam dua unit analisis,
pertama kelompok punk Muslim, kedua adalah masyarakat Jl. Swadaya,

Pulogadung.

3.1 Subjek Penelitian
3.1.1 Subjek Penelitian Anggota Punk Muslim

e Informan 1

Usia : 32 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pendidikan Terakhir : SD

Pekerjaan : Serabutan

Keterkaitan Dengan Penelitian : Ketua Kelompok PM Pulogadung

Pria ini adalah salah satu senior dalam kelompok Punk Muslim, sebelumnya dia
adalah anak jalanan yang pernah dua kali masuk penjara karena bergabung dengan
kelompok punk Jalanan di daerah Kota Tua Jakarta Utara. Sejak tahun 1994
hingga 2005 ia dan komunitasnya yang sering melakukan tindakan kriminal
seperti merampas barang orang lain di bus, mencopet, memerkosa, mengonsumsi
narkoba, minum minuman keras dan sebagainya. Namun, sejak berkenalan
dengan Budi “Buce” Khoironi dia merasa harus berhenti melakukan kriminalitas.
Dia adalah salah satu anggota tertua di Sanggar Warung Udik yang didirikan oleh

Buce. Di Sanggar Warung Udik dia mendapat pelatihan musik, teater, wirausaha
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dan pendidikan positif lainnya, kemudian perlahan-lahan muda meninggalkan

kebiasaannya melakukan tindak kriminal.

Dia adalah orang yang mendirikan Kelompok Punk Muslim bersama Buce,
merekalah yang mengubah nama Sanggar Warung Udik menjadi Punk Muslim,
agar terkesan lebih religius. Saat ini ia yang awalnya tidak bisa salat dan mengaji,
sudah bisa beribadah dengan baik dan benar dan kini telah menikah dan memiliki

dua orang anak perempuan.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:

Sejak tahun 2007, ia tinggal di sebuah rumah kontrakan bersama beberapa
anggota Sanggar Warung Udik di JI. Swadaya III Pulogadung. Saat itu,
penampilannya masih sama seperti anggota Punk pada umumnya, gaya rambut
mohawk, bertato, dan memakai sepatu boots lengkap dengan rompi berbahan
jeans yang terlihat usang karena berbulan-bulan tak dicuci. Saat awal
kedatangannya di Jl. Swadaya III, jarang sekali ia berinteraksi dengan warga

karena setempat.

Pagi hari sekitar jam 6.30, ia bangun tidur dan keluar rumah dengan
penampilan khas anak Punk, tidak mandi dan tidak keramas. Ia berjalan-jalan di
sekitar JI. Swadaya III berniat untuk menyapa warga yang hendak berangkat kerja
atau para ibu yang siap mengantar anak sekolah. Awalnya, tanpa malu ia

mengucap salam kepada warga, basa-basi bertanya di mana mereka bekerja, atau
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di mana anaknya bersekolah dan kendaraan apa yang akan digunakan, namun

warga setempat seakan enggan menjawab.

Mereka terus melanjutkan aktivitasnya, dan ia tetap berjalan hingga ke
terminal Pulogadung untuk melihat kesibukan warga sekitar. la mengucap salam
dari kejauhan kepada para tetangganya yang hendak berangkat ke kantor, namun
juga tak ada yang menjawab. la lalu kembali ke rumah kontrakan Punk Muslim,
melihat para anak jalanan yang sebagian sudah siap berangkat ngamen dan
berjualan asongan. Akhirnya satu persatu bangun untuk bekerja, sedangkan dia

sendirian di rumah kontrakan tanpa pekerjaan.

Aktivitas komunikasi antara dirinya dan warga setempat berlangsung sangat
minim, dia yang awalnya sering menyapa tetangga lama kelamaan menjadi ajang
jarang untuk bertegur sapa, memilih untuk diam dan hanya berinteraksi dengan

teman-teman sesama anggota Punk Muslim.

[a sempat mengalami masa masa di mana sangat diacuhkan oleh warga
karena nampaknya warga setempat takut pada penampilannya yang urakan, dan
jauh dari kesan masyarakat normal. Warga juga sering melontarkan kata-kata
kasar. Banyak warga yang sempat curiga padanya, ia pun sempat dicurigai sebagai
maling, sempat dikucilkan, tak ada yang mau bicara padanya, ia tahu bahwa
terjadi penolakan dari warga setempat terhadap dirinya yang saat itu mulai

mencoba meninggalkan dunia kriminal.

Namun, Buce berpesan padanya agar tetap sabar dan tidak membalas karena

ia harus menempatkan dirinya sebagai pendatang. Maka untuk menjalin



51

komunikasi yang baik dengan warga, ia mencoba mengubah penampilannya agar
dapat diterima seperti masyarakat pada umumnya, ia juga sering ikut salat
berjamaah di masjid kampung. Ia juga menceritakan bahwa dirinya sangat
berbahagia karena sejak bergabung dengan kelompok Punk Muslim, ia bisa salat

dan mengaji serta bisa mengajarkan sedikit ilmu agama kepada anaknya.

Deskripsi Struktural:

Dalam hal pengalaman berkomunikasi dengan warga, ia sempat mengalami masa
masa di mana sangat diacuhkan oleh warga karena nampaknya warga setempat
takut pada penampilannya yang urakan, dan jauh dari kesan masyarakat normal.
Warga juga sering melontarkan kata-kata kasar. Banyak warga yang sempat
curiga padanya, ia pun sempat dicurigai sebagai maling, sempat dikucilkan, tak
ada yang mau bicara padanya, ia tahu bahwa terjadi penolakan dari warga
setempat terhadap dirinya yang saat itu mulai mencoba meninggalkan dunia

kriminal.

Namun, Buce berpesan padanya agar tetap sabar dan tidak membalas karena
ia harus menempatkan dirinya sebagai pendatang. Maka untuk menjalin
komunikasi yang baik dengan warga, ia mencoba mengubah penampilannya agar
dapat diterima seperti masyarakat pada umumnya, ia juga sering ikut salat
berjamaah di masjid kampung. Ia juga menceritakan bahwa dirinya sangat
berbahagia karena sejak bergabung dengan kelompok Punk Muslim, ia bisa salat

dan mengaji serta bisa mengajarkan sedikit ilmu agama kepada anaknya.
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Ia mengaku, sebelum bergabung di Punk Muslim ia tak pernah salat dan
mengaji. Namun sekarang ia tak pernah meninggalkan salat lima waktu dan sudah
mahir membaca Al-Qur’an. Keimanannya yang semakin kuat membuat ia berani
melamar seorang anak ulama di salah satu pesantren di Jakarta Timur dan dapat
menikahi putrinya. Hingga saat ini ia memiliki dua orang anak perempuan, dan
saat ini pula ia sering dipercaya warga untuk mengimami salat di salah satu

mushola di JI. Swadaya III.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Ia mengakui penampilannya dulu selalu kumal karena sudah sekitar dua tahun
tidak mandi, hal tersebut membuat badannya selalu bau dan kepalanya selalu
gatal. Warga sering kali menutup hidung saat ia mencoba memulai pembicaraan.
Warga sekitar kemudian berkali-kali menyebutnya “gembel”. Buce berpesan
padanya, apapun yang orang katakan, tetaplah sabar dan ikhlas. Namun karena tak
tahan, ia malah bertengkar dengan beberapa orang yang sering memanggilnya
“gembel”. Anak-anak kecil yang meledeknya pun pernah dipukul hingga luka,

lantas ia bertengkar dengan orang tua anak tersebut.

Meskipun sudah mengubah penampilannya, warga tetap tidak mau
menerimanya dengan baik, bahkan warga semakin sering melontarkan kata-kata
kasar. Setelah beberapa kali mendapat perlakuan buruk, ia tidak dapat lagi
menahan amarahnya. Ia mengaku bahwa ia menyesal pernah memukul anak-anak

yang sebenarnya belum mengerti apa-apa, ia membayangkan jika anaknya dipukul
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orang lain ia akan sangat marah. Ia pun bersyukur perilakunya tersebut tidak

dilaporkan ke polisi.

Tahun 2007, ia dan Buce membentuk Band beraliran Punk sebagai awal
terbentuknya Punk Muslim. Hampir setiap hari ia dan beberapa orang anggota
kelompok Punk Muslim melakukan latithan Band hingga malam hari, oleh sebab
itu banyak sekali tetangga merasa terganggu karena dinilai berisik dan
mengganggu warga yang sedang beristirahat. Maka saat itu banyak warga yang
melapor kepada ketua RT, dan tidak sedikit yang bicara secara langsung mengenai
hal tersebut dengan cara kasar menghina. Hal tersebut akhirnya berdampak pada
keributan antara dirinya dengan warga yang akhirnya juga melibatkan dan

anggota kelompok Punk Muslim.

Sumber konflik lainnya adalah saat kontrakan Punk Muslim sering
kedatangan anggota baru, ada yang datang untuk sekedar berkumpul, namun ada
juga yang akhirnya menetap. Maka semakin banyak orang berpenampilan khas
anak Punk yang membuat warga semakin resah. Akhirnya warga yang merasa
keberatan melapor pada ketua RT serta juga bicara langsung padanya dan Buce.
Saat itu, ketua RT akhirnya meminta identitas semua yang tinggal di kontrakan
Punk Muslim, namun hampir semuanya tidak memiliki kartu identitas, saat itu
pula ketua RT marah dan meminta pertanggung jawabannya sebagai salah satu
senior Punk Muslim. Kemarahan ketua RT saat itu didukung penuh oleh warga Jl.
Swadaya III, akhirnya ketua RT saat itu sempat mengusir beberapa anggota Punk

Muslim yang tidak memiliki identitas karena dianggap sangat meresahkan warga.

Deskripsi Struktural:
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Merasa sudah mengubah penampilannya, warga tetap tidak mau
menerimanya dengan baik, bahkan warga semakin sering melontarkan kata-kata
kasar. Setelah beberapa kali mendapat perlakuan buruk, ia tidak dapat lagi
menahan amarahnya. la mengaku bahwa ia menyesal pernah memukul anak-anak
yang sebenarnya belum mengerti apa-apa, ia membayangkan jika anaknya dipukul

orang lain ia akan sangat marah.

Mengenai konflik antara ketua RT dengan dirinya perihal kedatangan
banyak anggota baru Punk Muslim, ia mengakui saat berat untuk menjaga
kontrakan Punk Muslim, terutama untuk mengontrol para anggota baru yang
sering datang. Ada yang menetap, ada yang hanya sekadar mampir. Saat itu ketua
RT mempermasalahkan identitas tamu-tamu Punk Muslim. Tamu-tamu Punk
Muslim yang datang adalah beberapa temannya yang berniat untuk bertaubat dan
memperbaiki kehidupannya. Niat baik mereka ternyata malah disalahartikan oleh
warga, mereka dituduh sebagai kurir narkoba. Saat itu ia merasa sakit hati, namun

ia kembali meredam amarahnya. ia serahkan semua hal tersebut kepada Buce.

3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Ia dan Buce mendiskusikan bagaimana cara agar warga tidak memandang sebelah
mata. Akhirnya saat itu, Buce membelikan beberapa potong pakaian baru dan
menyuruhnya untuk mengganti penampilannya agar terlihat seperti masyarakat
lainnya, Buce juga menyuruhnya mandi dan keramas agar kelihatan lebih rapi dan

wangi. Pada awalnya ia menolak, ia ingin tetap berpenampilan seperti Punker. Ia
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tetap bertahan pada idealismenya sebagai seorang Punk yang tidak mandi, tidak
keramas, tidak ganti baju. Lalu perlahan ia menanggalkan identitas punk nya, ia
bersihkan badannya dan berpakaian seperti masyarakat biasa. Ia juga ke masjid
untuk salat berjamaah dengan warga meskipun saat itu ia tidak bisa salat. Sejak itu

warga mulai mau menyapanya, mulai bersimpati pada perubahannya.

Akibat terjadinya konflik dengan warga, ia dan Buce berdiskusi mengenai
jadwal latihan Band di rumah ketua RT, mereka mengalah. Band yang awalnya
latihan 4-5 kali seminggu, akhirnya dijadikan dua kali saja seminggu dan jam

latihan pun diubah menjadi paling lambat jam sembilan malam.

Deskripsi Struktural:

[a menuturkan bahwa awalnya berat sekali untuk melepaskan atribut Punk dari
dirinya dan mulai untuk mandi, keramas serta menjadi pribadi yang baru. Namun
tekadnya kuat untuk menjadi orang yang lebih baik. Ia bosan dengan masa lalunya
yang selalu terkait dengan kriminalitas. Hati kecilnya selalu mengajaknya untuk
berubah dan ia juga ingin diterima oleh warga sebagai laki-laki normal yang tidak

dipandang sebelah mata.

Buce juga selalu menanamkan kesabaran kepadanya dan berpesan bahwa
untuk menjadi orang baik, pasti banyak cobaan yang akan dilewati. Buce juga

berpesan untuk selalu ikut salat berjamaah di masjid meskipun tidak bisa salat.

Suatu saat Buce mengajaknya untuk pergi ke kantor salah satu lembaga
amal untuk meminta bantuan dana demi kehidupan anak-anak jalanan yang diasuh

oleh Buce. Sumbangan yang diminta akhirnya diberikan secara melimpah, selain
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untuk Punk Muslim, yayasan tersebut juga menitipkan paket sembako untuk
warga setempat. maka, beberapa hari kemudian ia dan Buce melakukan acara
pembagian sembako. Sejak pembagian sembako tersebut, ia merasa warga

menjadi lebih ramah dan hormat kepadanya.

e Informan 2

Usia : 24 tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pendidikan Terakhir : SMP
Pekerjaan : Pengamen

Keterkaitan Dengan Penelitian : Anggota Komunitas PM Pulogadung

Pria ini berusia 24 tahun, ia juga adalah salah satu anggota senior di Punk Muslim,
ia bergabung bersama Buce sejak Sanggar Warung Udik terbentuk. Ia bukan
berasal dari kelompok punk, ia adalah seorang pengamen, anak ketua RT 05 di JI.
Swadaya III periode 2009 sampai sekarang. Saat bergabung di Punk Muslim
tahun 2007, ayahnya menjabat sebagai sekretaris RT 05. Meskipun ia adalah anak
pengurus RT, ia tetap memilih bergabung dengan Punk Muslim karena ingin
menuntut ilmu agama, ia ingin belajar berwirausaha, dan ingin menjadi bagian
dari golongan yang berjihad. Ia mengakui, pendidikannya yang minim
membuatnya butuh tempat untuk mengadu nasib kepada sesama anak jalanan

karena keluarganya pun mengucilkannya.
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1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:

Sehari-hari ia tinggal di rumah kontrakan Punk Muslim, padahal rumah
keluarganya hanya berjarak kurang lebih 100 meter. Awalnya, saat bergabung di
sebelum bergabung bersama Punk Muslim interaksinya dengan warga tergolong
baik, apalagi sepuluh tahun belakangan ayahnya selalu terlibat dalam organisasi
seperti pengurus RT dan pengurus masjid. Namun sejak warga melihatnya selalu
bersama para anggota kelompok Punk Muslim dan tinggal bersama-sama, warga

pun mulai menjauhinya.

Ia dan Informan 1 mulai memfokuskan diri dengan Band Punk Muslim dan
dengan beberapa rencana yang dirangkai oleh Buce. Sehingga tidak
mempedulikan cibiran warga mengenai dirinya. Pernah beberapa kali,
sekelompok ibu-ibu yang sedang berkumpul memanggilnya dan menanyakan apa
yang dilakukan di rumah kontrakan itu, dan sang ibu mulai menceritakan tentang

gosip yang beredar mengenai Punk Muslim, tapi ia tidak menanggapinya.

Deskripsi Struktural:

Ia sebagai salah satu warga yang sudah menetap sejak lahir sudah sangat akrab
dengan warga, namun sejak ia bergabung dengan Punk Muslim, warga
menjauhinya dan terkadang mencibirnya. Komunikasinya dengan ayahnya yang

dikenal sebagai tokoh masyarakat juga terganggu karena ayahnya sangat tidak
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menyukai kehadiran Punk Muslim. Ia lebih suka tinggal di kontrakan Punk

Muslim dibandingkan di rumahnya sendiri bersama orang tuanya.

Banyak tetangga yang berpesan kepadanya untuk berhati-hati dalam memilih
teman. Namun ia memilih tinggal bersama teman-temannya di kelompok Punk
Muslim. Namun baginya, ia merasa nyaman dengan anggota kelompok Punk
Muslim yang menjunjung tinggi solidaritas. Ia mengaku sering dikucilkan oleh
keluarganya karena tidak menamatkan pendidikan SMA. Sejak bergabung di Punk
Muslim, ia merasa hanya di sanalah ia bisa memiliki kepercayaan diri dan merasa

dianggap.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Salah satu konflik yang pernah ia alami adalah ia dilarang untuk melakukan adzan
untuk salat zuhur. Saat itu ia pergi ke masjid untuk melakukan salat zuhur
berjamaah, lalu tanpa ragu ia mengambil mikrofon untuk beradzan. Lalu tiba-tiba
pengurus masjid yang melihatnya memarahinya dan melontarkan kata-kata kasar,
karena ia bertato dianggap tidak sah melaksanakan adzan, ia juga dianggap
bersuara jelek dan tidak bisa melafazkan Al-Qur’an dengan benar, jadi sang
penjaga masjid takut adzan nya salah dan akan memalukan nama pengurus
masjid. Lantas ia bertengkar dengan pengurus masjid dan tidak dilerai oleh

beberapa jamaah yang hendak salat.

Konflik lainnya yang pernah terjadi adalah sebagai pengamen yang biasa

hidup bebas di jalanan, ia sering kali mengonsumsi minuman keras, suatu ketika



59

di bulan Ramadhan, ia bersama kelompok Punk Muslim berbuka puasa bersama
di rumah kontrakan, beberapa orang anggota Punk Muslim datang dan membawa
minuman keras, lalu setelah berbuka puasa mereka berkumpul sambil
mengonsumsi minuman keras. Hal tersebut diketahui oleh warga dan dilaporkan
pada ayahnya, ayahnya akhirnya mendatangi kontrakan Punk Muslim dan marah
besar. Hal tersebut diketahui oleh ketua RT 05 yang akhirnya berujung pada
konflik dengan warga. Karena hal tersebut warga juga mencurigai adanya

peredaran narkoba di rumah kontrakan tersebut.

Deskripsi Struktural:

Konflik yang terjadi di bulan Ramadhan itu, membuat Buce betul-betul
marah. Saat itu ia dipercaya oleh Buce untuk menjadi ketua penjaga kontrakan.
Saat itu Buce marah padanya karena membiarkan para anggota lain membawa
minuman keras, bahkan Buce menampar satu persatu anggota Punk Muslim. Buce
sangat kecewa karena itu membuatnya malu kepada warga. Akhirnya mereka
berjanji kepada Buce untuk tidak lagi mengonsumsi minuman keras terutama di
kontrakan Punk Muslim. Menurut pengakuannya, ia sangat menyesal karena
tergoda dengan minuman keras yang dibawa oleh rekan-rekannya. Ia merasa
pertaubatannya gagal dan merasa sangat berdosa.

Saat itu pula Buce menyuruhnya meminta maaf kepada ayahnya yang
sangat malu atas perilakunya. Ayahnya menganggap ia mencemari nama baiknya

sebagai salah satu orang yang dihormati di kampungnya.
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3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Larangan untuk beradzan dan pertengkarannya dengan penjaga masjid
membuatnya jera dan tidak mau lagi salat di masjid tersebut. [a memilih untuk

beribadah di masjid lain yang lebih kecil dan memiliki jamaah yang lebih sedikit.

Sedangkan mengenai tuduhan peredaran narkoba, Buce selaku pimpinan
disana tidak mengetahui bahwa terjadi perselisihan antara warga dan Punk
Muslim, ia mendapat laporan lewat telepon dari warga setempat, Buce kemudian
datang, dan berunding dengan ketua RT serta menjamin bahwa tidak ada
peredaran narkoba di sana dan tidak akan ada pengonsumsian minuman keras di
kalangan kelompok Punk Muslim. Ia juga meminta maaf atas nama Punk Muslim.
Kemudian Buce mengajak semua anggota Punk Muslim untuk salat tarawih

berjamaah di masjid bersama warga.

Deskripsi Struktural:

Dalam menyelesaikan konflik dengan warga soal minuman keras, ia
meminta maaf kepada ayahnya. Ia mengaku sangat gengsi untuk meminta maaf
kepada ayahnya, namun Buce menasihatinya, bahwa ridho Allah ada pada ridho
orang tua. Saat itu karena ucapan Buce ia sangat takut berbuat dosa terhadap

ayahnya..
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e Informan 3

Usia : 25 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pendidikan Terakhir : SD

Pekerjaan : Penjual Asesoris Handphone di Bus

Keterkaitan Dengan Penelitian : Anggota Komunitas PM Pulogadung

Dia adalah laki-laki yang mengaku selalu mendapat peringkat satu saat duduk di
sekolah dasar, namun ayah ibunya yang tidak sekolah memaksanya untuk berhenti
sekolah dan berjualan koran. Ayahnya seorang kuli bangunan, ibunya sebagai
tukang cuci piring di sebuah rumah makan, gaji orang tuanya tidak bisa
mencukupi kebutuhan keluarga. Ia anak pertama dari dua bersaudara. Sejak kecil
ia dan adik-adiknya terlatih untuk berjualan koran, menjadi pengamen, tukang

semir sepatu, bahkan menjadi badut di tempat hiburan.

Di usia 17 tahun ia mulai mengenal kelompok Punk di daerah Jakarta Barat,
dia bergabung dengan kelompok Punk dan meninggalkan keluarganya. Dia
berdandan seperti Punker pada umumnya, mencopet, memerkosa wanita yang
berjalan sendirian di malam hari, mengonsumsi narkoba, hingga dipenjara dan
masuk pusat rehabilitasi. Tahun 2012 ia bertemu dengan informan 1 dan
bergabung dengan Punk Muslim. Saat itu Punk Muslim dipimpin oleh Ahmad
Zaki. Zaki pun menerimanya dengan baik, namun memberi syarat untuk tetap
sabar dan tidak membuat keributan di wilayah JL. Swadaya III.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan
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Deskripsi Tekstural:

Dari awal kedatangannya dan tinggal di JI, Swadaya III bersama senior-seniornya
di kelompok Punk Muslim, ia sering berinteraksi dengan warga. la mengaku
sangat menyukai anak-anak, maka dia dengan penampilan Punk sering sekali
bermain dengan anak-anak balita di JI. Swadaya III, anak-anak balita tersebut
kadang memandangnya dengan tatapan anch, terlebih dengan rambutnya yang
berwarna biru dan bergaya mohawk. Dia merasa diterima di masyarakat dan tidak
dipandang sinis oleh masyarakat setempat. Ia pikir mungkin karena Punk Muslim
sudah lama berada di sana dan warga sudah terbiasa melihat penampilan seperti

dirinya.

Dalam setiap forum kemasyarakatan seperti kerja bakti, ataupun berkumpul
di malam hari bersama bapak-bapak warga JI. Swadaya ia sering bergabung dan
bertukar informasi. Suatu saat ia bercerita mengenai masa lalunya yang pernah
terlibat dalam beberapa kasus kriminalitas, lantas beberapa hari kemudian cerita
tersebut tersebar di kalangan warga sehingga menyebabkan warga takut padanya

dan perlahan-lahan menjauhinya dan menghindari interaksi dengan dirinya.

Deskripsi Struktural:

Ia adalah salah satu anggota Punk Muslim yang sangat berani mendekati warga
sekitar untuk menjalin komunikasi, saat bergabung dengan Punk Muslim, ia
merasa warga menerimanya dengan baik, mungkin karena warga sudah terbiasa
dengan Punk Muslim. Ia merasa bisa dengan cepat beradaptasi dengan warga

setempat meskipun penampilannya saat itu masih seperti Punker pada umumnya.
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2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Ia pernah terlibat dua konflik dengan warga, yang pertama adalah ketika warga
mengadakan acara di mushola kampung, ia ditugaskan oleh ketua RT untuk
membersihkan mushola sebelum acara dimulai, namun saat acara dimulai, ketua
RT melihat kotak amal di mushola tersebut tidak ada. Menurut pengakuannya,
sejak awal ia membersihkan mushola, kotak amal tersebut memang sudah tidak
ada. Kemudian ada warga yang dengan tegas menuduhnya sebagai maling kotak
amal dan menceritakan kepada warga yang lain mengenai masa lalunya yang
pernah menjadi pencopet. la menyaksikan ketua RT hanya diam dan cenderung
membela warga, kemudian ketua RT menyuruhnya pulang.

Konflik lainnya adalah ketika dia sedang menemani anak seorang warga Jl.
Swadaya III yang mengerjakan PR di teras rumah. Kemudian ia memperhatikan
dan menemani sang anak. Namun orang tua sang anak malah mengusirnya dan
menuduh bahwa ia akan membuat anaknya salah menjawab pertanyaan di PR nya.
Bapak tersebut mengusirnya dan membentaknya dengan kata-kata kasar, kejadian
tersebut hingga menjadi tontonan warga setempat, anggota Punk Muslim yang
mendengar datang bersama-sama untuk membelanya, namun ia meminta anggota

Punk Muslim yang lain untuk pergi saja dan tidak melanjutkan keributan.

Deskripsi Struktural:
Tragedi di mushola tersebut sebenarnya membuatnya betul-betul kecewa,
pikirnya, seharusnya warga mencari tahu terlebih dahulu apa yang terjadi

sebenarnya. Warga tidak berhak menuduhnya sebagai pencuri meskipun dulu ia
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pernah mencuri barang orang lain. Menurutnya, sebagai orang yang beragama
tidak boleh berprasangka buruk apalagi sampai memfitnah. Pada saat itu, ia ingin
sekali membalas hingga terjadi pertengkaran dan ia merasa mampu untuk
bertengkar, namun ia memilih untuk diam dan membicarakan hal tersebut kepada

Zaki.

[a menceritakan bahwa ia memiliki metode perkalian yang cepat dan tepat
untuk diajarkan kepada anak yang sedang sibuk belajar itu, metode tersebut
menggunakan gambaran beberapa garis yang akan lebih cepat dimengerti, bahkan
guru SD pun belum tentu bisa melakukan metode itu. Namun niat baiknya untuk
mengajarkan anak tersebut ditanggapi dengan sikap yang kurang menyenangkan

oleh orang tua anak tersebut.

3. Manajemen Konflik
Deskripsi Tekstural:
Mengenai konflik yang terjadi di mushola, ia pergi tanpa melawan dan
berargumen sedikitpun. Ia kemudian mengadukan hal tersebut kepada Zaki.
Akhirnya Zaki membawanya kerumah ketua RT, dan mendiskusikan kejadian di
mushola. Zaki meminta ketua RT untuk tidak mempermasalahkan masa lalunya
dan menuduhkan hilangnya kotak amal kepadanya. Ketua RT hanya diam dan
meminta untuk tidak mengungkit hal tersebut karena masalah itu akan hilang
dengan sendirinya.

Sedangkan konflik antara dirinya dengan orang tua anak yang disebutkan di
atas akhirnya reda dengan sendirinya. la pergi tanpa melawan, dan tidak mau

sampai terjadi konflik yang lebih parah.
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Deskripsi Struktural:

Pada kedua konflik yang terjadi, ia memilih diam dan tidak membalas semua
perilaku warga yang kerap kasar kepadanya. la mengingat pesan sahabat-
sahabatnya di Punk Muslim untuk selalu sabar dan tidak membuat keributan
dengan warga. Ia memilih diam juga karena tidak mau memperparah konflik yang

sudah terjadi antara warga setempat dengan dirinya.

e Informan 4

Usia : 34 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pendidikan Terakhir : SMK
Pekerjaan : Wiraswasta

Keterkaitan Dengan Penelitian : Anggota Punk Muslim Pulogadung

[a adalah salah satu penduduk asli, saat baru lulus SMK ia sempat menjadi salah
satu anggota Punk Jalanan, baginya saat itu Punk adalah pilihan hatinya. Ia
mengaku dulu sering sekali ikut tawuran, kekerasan sudah tak asing baginya.
Penampilannya pun sama seperti Punker pada umumnya, rambut mohawk,
bertato, dan menggunakan sepatu boots. Namun, setelah lima tahun menjadi
Punkers, ia berhenti dan mulai mencari pekerjaan. Hingga tahun 2007 ia

memutuskan untuk bergabung dengan Punk Muslim.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:
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Ia terbilang cukup sering berinteraksi dengan warga, karena saat pulang ke rumabh,
ia tidak memakai pakaian khas anak Punk, ia berpenampilan seperti biasa, dan
bergaul seperti biasa. Ibunya pemilik warung makan di JI. Swadaya III. Banyak
warga yang makan di sana dan tak jarang ia mengobrol dengan pelanggan.
Pembicaraannya seputar hal-hal yang terbilang umum yang sedang ramai
diperbincangkan, bahkan tak jarang mereka membahas Punk Muslim. Warga
sering menasihatinya agar tidak terjebak dalam pergaulan seperti para anggota
Punk Muslim, tanpa mereka ketahui bahwa dirinya telah bergabung dengan

kelompok Punk yang berperilaku lebih negatif dibandingkan Punk Muslim.

Selain itu, ia memiliki seorang kekasih yang tinggal tidak jauh dari
rumahnya. Awalnya ia dan kekasihnya berhubungan dengan baik, juga dengan
keluarga sang perempuan. Mereka berpacaran selama enam bulan dan berjalan
baik-baik saja namun pacarnya tidak tahu bahwa ia adalah anggota Punk street.
Suatu saat ia memutuskan untuk bergabung dalam kelompok Punk Muslim, orang
tua sang perempuan tidak lagi merestuinya. Akhirnya mereka berpacaran secara

diam-diam selama beberapa bulan.

Deskripsi Struktural:

Saat menjadi Punk Street, ia sesekali pulang ke rumahnya di JI. Swadaya III dan
melepas semua atribut Punk nya karena tidak mau ibunya tahu mengenai
statusnya sebagai anggota Punk Street. Ia akui sangat sulit untuk menjadi dua
peran, di satu sisi ia harus setia dengan kelompoknya, karena dari sanalah ia
mendapat penghasilan untuk hidupnya. Seperti anggota Punk yang lain, ia

merampok, merampas dan mencopet, namun ia tidak pernah sekalipun terkena
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razia polisi. Di sisi lain ia tak tega untuk terus menerus meninggalkan ibunya
sendirian di rumah karena ayahnya sudah meninggal, jadi sesekali ia pulang untuk
menjenguk ibunya dan memberikan sedikit uang yang ia katakan sebagai hasil
bekerja, padahal uang tersebut adalah hasil mencopet atau merampas tas orang
lain. Jika mengingat hal tersebut, ia sering menangis. Saat ia pulang, ia menjadi
warga biasa. la mandi dan berpakaian seperti warga lainnya sehingga tidak sulit

baginya untuk berkomunikasi dengan warga setempat.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Konflik yang pernah terjadi padanya adalah pertengkarannya dengan ibu dari
pacarnya. Pernah satu hari ia dan kekasihnya naik motor keliling Jakarta hingga
larut malam, saat mengantar pulang, sang ibu membentaknya dan mengusirnya.
Hal tersebut juga menjadi tontonan warga setempat. la bahkan juga sempat
dikucilkan warga karena peristiwa tersebut. Ia bahkan sempat tidak bertemu

kekasihnya selama satu bulan karena tidak diizinkan sang ibu.

Malam ini, Punk Muslim sedang berkumpul di teras rumah kontrakan
mereka sambil bermain catur bersama, mendengar keributan tersebut, beberapa
anggota Punk Muslim menghampiri kediaman rumah ibu tersebut dan terjadilah
adu mulut antara Punk Muslim dengan sang ibu. Hal tersebut berhenti ketika sang
ibu menyemprotkan air keran kepada mereka untuk mengusir mereka dan
mengancam akan memanggil polisi jika mereka masih tetap di situ. Akhirnya

mereka bubar dan kembali ke kontrakan Punk Muslim.
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Deskripsi Struktural:

Di kontrakan Punk Muslim ia dan anggota lainnya mengaku takut jika sampai
polisi datang, karena beberapa dari mereka adalah orang-orang yang pernah
terlibat kasus kriminal, jadi mereka lebih baik mengalah daripada harus berurusan

lagi dengan polisi.

3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Patah hati yang ia alami akhirnya diceritakan kepada Zaki. Zaki pun menghampiri
rumah kekasihnya untuk bertemu sang ibu. Zaki dengan tenang memberikan
penjelasan bahwa Punk Muslim bukanlah perkumpulan gembel dan preman
namun satu tempat untuk belajar beribadah. Ia dan Zaki juga meminta maaf atas
kejadian itu, padahal ia tidak merasa bersalah, ia pikir seharusnya ibu itu yang
meminta maaf, namun ia lakukan semata-mata agar diizinkan untuk tetap
berpacaran dengan anaknya. Akhirnya sang ibu mengalah, kemudian mengizinkan
mereka berpacaran namun dengan berbagai syarat, salah satunya tidak pulang
terlalu malam. Setelah diizinkan dengan beberapa syarat ia merasa lega dan lebih

memperhatikan jam malam jika hendak pergi berdua dengan pacarnya.

Deskripsi Struktural:

Di hari lain, ia dan Zaki mendapatkan amanah untuk pembagian sembako dari
sebuah yayasan amal. la pikir dengan membagi sembako kepada ibu sang pacar
akan membuat sang ibu senang. Benar saja, sang ibu sangat senang setelah

mendapat satu paket sembako. Sejak itu ibu sang pacar tidak pernah  lagi
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memanggilnya gembel ataupun pengangguran. Bahkan setiap ia berkunjung ke

rumah pacarnya, ibunya menyediakan secangkir kopi.

3.1.2 Subjek Penelitian Warga J1. Swadaya III

e Informan 5

Usia : 30 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir : SMK

Pekerjaan : Pegawai Swasta

Keterkaitan Dengan Penelitian : Warga J1. Swadaya III, Pulogadung

Sehari-hari ia menjadi seorang pegawai di salah satu pusat perbelanjaan di Jakarta
timur. la adalah salah satu warga Jl. Swadaya III yang tinggal disana sejak kecil
hingga empat tahun yang lalu, ia pindah dan tinggal bersama suaminya.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:

Sejak lahir ia tinggal di JI. Swadaya III, sebagai warga asli ia juga mengalami rasa
takut dan cemas atas kehadiran Punk Muslim. Pekerjaannya terkadang
menuntutnya untuk lembur dan pulang malam. Setiap ia pulang malam, ia
melewati rumah kontrakan Punk Muslim, terkadang ia melihat para anggota Punk

Muslim sedang bermain catur dan makan mi instan. Setiap ia lewat di kontrakan



70

Punk Muslim malam hari, anggota Punk Muslim selalu menyapanya dan

mengucap Assalamu’alaikum dan berpesan untuk hati-hati karena sudah malam.

Siang harinya saat ia hendak berangkat kerja, setiap bertemu anggota Punk
Muslim ia juga bertegur sapa dan mengucapkan salam satu sama lain. Maka sejak
itu ia sering menyapa dan berbincang-bincang dengan beberapa anggota Punk

Muslim.

Sebagai anggota masyarakat dominan, komunikasi yang terjalin antara
dirinya dengan Punk Muslim berlangsung cukup baik. Beberapa kali jika Punk
Muslim mengadakan kegiatan sosial ia selalu diajak dan turut aktif membantu,
bahkan terkadang ia menjadi satu-satunya wanita dalam beberapa kegiatan Punk

Muslim.

Deskripsi Struktural:

Setelah beberapa minggu mengenal Punk Muslim, ia merasa tidak ada yang perlu
ditakuti. Ia bahkan senang bisa bergaul dengan mantan preman. Punk Muslim
juga selalu mengajaknya untuk turut aktif dalam kegiatan Punk Muslim. Ia sering
sekali dipercaya oleh Zaki sebagai panitia dalam acara-acara yang

diselenggarakan Punk Muslim.

Ia juga bercerita bahkan ia sering meminta para anggota Punk Muslim untuk
menjemputnya di tempat kerja jika ia harus lembur, kemudian salah satu anggota
Punk Muslim menjemputnya dan ia merasa nyaman tanpa takut untuk pulang
malam. Meskipun penampilan mereka seperti preman, namun mereka sangat

mengahrgai wanita.
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2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Ia mengalami dua konflik terkait dengan Punk Muslim, yang pertama adalah
konfliknya dengan warga sekitar dan yang kedua konflik dengan orang tua nya
sendiri. Konflik pertama terjadi akibat ia sering bergaul dengan Punk Muslim,
para tetangga sering memperhatikannya dan menjadi perbincangan ibu-ibu di
kampungnya. Lingkungan yang sempit, dan intensitas pertemuan antar tetangga
yang terlalu sering membuat gosip cepat sekali beredar. Ia digosipkan menjadi
wanita yang sering ditiduri oleh beberapa anggota Punk Muslim. Gosip tersebut
menyebar begitu cepat, sampai ke telinganya. Kemudian ketika para ibu-ibu
sedang berkumpul, ia menghampiri dan memperingatkan agar tidak lagi
menyebarkan gosip yang tidak benar, para ibu membalasnya dengan kata-kata

sinis, lantas terjadilah keributan.

Konflik kedua yang pernah ia alami adalah ketika ia dekat dengan salah
satu anggota Punk Muslim yaitu Informan 4. Konflik yang terjadi sama dengan
yang diceritakan oleh Informan 4. Ia berpacaran dengan Informan 4, akibat pulang
terlalu malam, ibunya memarahinya hingga terjadi keributan antara sang ibu

dengan beberapa anggota Punk Muslim.

Deskripsi Struktural:

Setelah beberapa hari, ia membiarkan saja semua perkataan warga, ia rasa tak ada
gunanya untuk menanggapi gosip dan hal buruk. Baginya yang penting adalah
hubungan baiknya dengan Punk Muslim tidak rusak akibat gosip yang beredar

dan ia merasa nyaman untuk berteman dengan para anggota Punk Muslim.
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3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Dalam upaya menyelesaikan konflik dengan warga yang bergunjing kabar miring
tentang dirinya, ia memilih untuk tidak lagi menanggapi dan tidak mau membuat
keributan meskipun semakin sering ia mendengar kabar miring. la memilih untuk
tetap berhubungan baik dengan Punk Muslim dan melanjutkan aktivitas sosialnya

dengan Punk Muslim.

Sedangkan mengenai kemarahan sang ibu, ia dan pacarnya (Informan 4)
bersepakat untuk mendiskusikannya dengan sang ibu serta mengajak Zaki selaku
pimpinan Punk Muslim untuk meminta maaf dan meminta izin agar mereka boleh

berpacaran.

Deskripsi Struktural:
Baginya dengan menjauhi ibu-ibu penggosip adalah lebih baik, ia juga tidak
menghiraukan berita-berita miring tentang dirinya, ia tidak mau aktivitasnya

terganggu karena memikirkan gosip yang bereda.

Karena dilarang berpacaran, Zaki selaku pimpinan Punk Muslim membuat
negosiasi dengan ibunya. Saat itu, ibunya mengizinkan berpacaran namun tidak
boleh sampai menikah karena ibunya ingin mempunyai menantu yang tampan dan
kaya. Ia merasa ibunya sangat tidak menghargai kekasihnya. Namun suatu hari
sang ibu memuji-muji Informan 4 karena sang ibu mendapatkan bantuan sembako
dan uang tunai yang diberikan langsung oleh Informan 4, padahal semua itu

adalah titipan dari yayasan Dompet Dhuafa. Karena itu, ia dan Informan 4 selalu
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memberikan bantuan kepada sang ibu, baik berupa sembako, alat salat dan

makanan yang dititipkan oleh donatur kepada Punk Muslim.

e Informan 6

Usia : 46 tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pendidikan Terakhir : SMP

Pekerjaan : Supir Angkutan Umum

Keterkaitan Dengan Penelitian : Ketua RT 05

Ia adalah warga asli JI. Swadaya III, puluhan tahun menjabat sebagai orang
terpandang di kampung itu. la pernah menjadi kepala pengurus masjid, ketua
kerja bakti, sekretaris RT, dan sejak tahun 2006 ia menjabat sebagai ketua RT 05
hingga sekarang. Sehari-hari ia menghabiskan waktunya di rumah berdua saja
dengan sang istri, dua orang anaknya telah berumah tangga, sedangkan anak
bungsunya adalah salah satu anggota Punk Muslim. Sejak pensiun sebagai supir,
ia sering mengikuti kegiatan sosial di JI. Swadaya III bahkan kegiatan-kegiatan
yang diadakan oleh Punk Muslim. Baginya semua kegiatan Punk Muslim adalah

kegiatan yang baik dan harus dilanjutkan sampai kapan pun.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:
Sejak awal kemunculan Punk Muslim ia cenderung menghindari komunikasi

dengan semua anggota Punk Muslim yang saat itu masih bernama Sanggar
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Warung Udik. Ia adalah salah satu penentang masuknya Punk Muslim di
J1.Swadaya III, banyak sekali warga yang mengaku resah akan keberadaan anak-

anak Punk di kampung mereka.

[a menceritakan bahwa awalnya sebelum Punk Muslim terbentuk, ia sering
berinteraksi dengan beberapa anggota Sanggar Warung Udik. Namun, sejak Punk
Muslim terbentuk dan anggotanya bukan hanya dari masyarakat setempat, tapi
juga dari anggota Punk luar, maka ia mulai menghindari berkomunikasi dengan
anggota Sanggar Warung Udik yang telah berubah menjadi anggota Punk

Muslim.

Deskripsi Struktural:

Keberadaan Punk Muslim di sekitarnya sebenarnya membuat ia penasaran
mengenai apa saja yang dilakukan oleh kelompok tersebut, terlebih karena
anaknya lebih senang tinggal di kontrakan Punk Muslim. Rasa tidak sukanya
kepada Punk Muslim didukung juga oleh para warga yang sering menghasutnya
untuk mengusir Punk Muslim dari kampungnya, namun sebenarnya ia tidak
memiliki alasan kuat untuk mengusir Punk Muslim, karena sebenarnya alasan

yang ia miliki hanyalah jika takut anaknya terjerumus pergaulan kriminal.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:
Seperti yang diceritakan informan 2 selaku anaknya, konflik yang sangat ia ingat

adalah saat bulan Ramadhan ia mendapat kabar bahwa anaknya beserta anggota
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kelompok Punk Muslim berbuka puasa dengan minuman keras dan warga juga

mencurigai adanya peredaran narkoba di rumah kontrakan Punk Muslim.

[a lantas mendatangi rumah kontrakan Punk Muslim dan memeriksa
kebenaran kabar dari warga, dan ia membuktikan sendiri bahwa memang Punk
Muslim sedang mengonsumsi minuman keras. la marah dan membubarkan Punk

Muslim serta mengancam akan melaporkan ke polisi jika terjadi lagi hal serupa.

Deskripsi Struktural:

Kasus minuman keras tersebut membuatnya sangat malu kepada warga, karena
warga menganggapnya sebagai ketua RT yang tidak tegas, malu juga disebabkan
anaknya terlibat dalam kejadian tersebut, ia dianggap warga tidak dapat mendidik

anak dengan baik.

Betapa marahnya ia saat itu, lantas ia berniat untuk melibatkan polisi dalam
kasus ini agar Punk Muslim mendapat hukuman, namun ia takut anaknya juga
akan menjadi tersangka, maka ia redam niatnya tersebut. la tidak mau menambah

rasa malunya, jika anaknya ikut dipenjara.

3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Terkait konflik antara dirinya dengan Punk Muslim mengenai kejadian
pengonsumsian minuman keras tersebut, Buce selaku pimpinan Punk Muslim
menceritakan bahwa ia tidak berada di kontrakan saat Punk Muslim pesta

minuman keras jadi semua itu di luar kendalinya sebagai ketua.
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Maka Buce dan Informan 2 datang ke rumahnya dan meminta maaf dan
berjanji hal tersebut tidak akan terulang lagi. Anaknya (Informan 2) juga meminta
maaf dan berjanji tidak akan lagi mengulangi kejadian tersebut. la akhirnya

memaafkan anaknya dan Punk Muslim.

Deskripsi Struktural:

Keberanian Buce dan informan 2 datang untuk meminta maaf membuat hatinya
sangat terharu, sejak itu ia mulai mau membuka diri dengan Punk Muslim. Ia
mulai menyadari bahwa Punk Muslim adalah anak-anak yang perlu dibina, bukan
dijauhi. Ia mulai memperhatikan kebutuhan Punk Muslim meskipun tidak

ditunjukkan secara langsung.

e Informan 7

Usia : 51 tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pendidikan Terakhir : SMP
Pekerjaan : Wiraswasta

Keterkaitan Dengan Penelitian : Ketua RT 06

Sudah 30 tahun ia menjadi warga Jl. Swadaya III. Sehari-hari ia bekerja sebagai
supir angkutan umum, namun saat ia sedang tidak bekerja ia membantu istrinya
menjaga warung miliknya yang ia bangun di teras rumahnya. Warungnya sering
dijadikan tempat berkumpul para warga sekitar untuk mengobrol, merokok
bersama dan minum kopi buatan istrinya. Saat ia menjabat sebagai ketua RT 06,

[a mengaku juga sering membicarakan kegiatan Punk Muslim bersama warga
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sekitar, ia juga sering mendengar keluhan warga mengenai keberadaan Punk

Muslim.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:

Akhir tahun 2009, masa kontrakan Punk Muslim di RT 05 habis, mereka lantas
mencari rumah kontrakan di RT 06 yang dibiayai oleh sebuah yayasan amal di
Jakarta. Awalnya, yayasan tersebut yang melakukan transaksi oleh pemilik rumah,
setelah transaksi selesai dan rumah siap ditempati, akhirnya Zaki selaku pimpinan
saat itu datang ke rumahnya untuk menyampaikan bahwa Punk Muslim akan

tinggal di sana.

Saat Punk Muslim mengontrak rumah di RT 06, ia merasa sangat sering
berkomunikasi dengan para anggota Punk Muslim. Anggota Punk Muslim juga
sering berbelanja di warungnya. Namun ia merasa tidak ada yang harus
dibicarakan dengan para anggota Punk Muslim hingga ia membatasi komunikasi.
Hanya jika ada keperluan dan masalah yang harus disampaikan, ia baru akan

memulai komunikasi dengan para anggota Punk Muslim.

Deskripsi Struktural:

Citra Punk Muslim dalam benaknya membuatnya merasa harus menjauh dan tidak
perlu berinteraksi dengan Punk Muslim. Awalnya ia penasaran dengan nama
“Punk Muslim”, ia pikir itu hanyalah sebuah nama yang menyamarkan identitas

mereka sebagai berandalan terminal. Terlebih cerita mengenai pesta minuman
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keras pernah ia dengar sebelumnya, ia semakin yakin bahwa Punk Muslim adalah

sosok ‘preman tobat’ yang tetap berjiwa kriminal.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Salah satu konflik yang pernah terjadi adalah saat Punk Muslim baru pindah ke
RT 06, terjadi kemalingan sebuah rumah di RT 06, rumah tersebut ditinggal oleh
penghuninya keluar kota selama beberapa hari. Saat kembali, rumah tersebut

dalam kondisi berantakan dan kehilangan beberapa barang elektronik.

Spontan saja, warga menuduh Punk Muslim sebagai maling. Warga terus
menerus menyalahkan Punk Muslim, beberapa warga memintanya untuk
melakukan penggeledahan di rumah kontrakan Punk Muslim. Rencana tersebut
dilakukannya malam hari selesai salat isya. la mendatangi rumah Punk Muslim
bersama beberapa warga dan pemilik rumah. Ia tidak menemukan bukti apapun
yang menyudutkan Punk Muslim namun warga memaksanya untuk melaporkan
kejadian tersebut ke polisi, tapi ia tidak melakukannya dan lebih memilih untuk

menyelesaikan secara kekeluargaan.

Deskripsi Struktural:

Hati kecilnya lantas berkata bahwa bukan anggota Punk Muslim pelakunya,
namun warga kerap memintanya untuk melaporkan kepada polisi. Namun ia
enggan melakukannya dan melarang warga untuk melapor ke polisi karena ia

pikir lebih baik diselesaikan secara baik-baik. Ia tau sebenarnya anggota Punk
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Muslim adalah anak yang baik, ia juga diam-diam menaruh simpati namun malu

untuk mengakuinya.

3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Dalam menyelesaikan konflik tersebut, ia memilih untuk menyelesaikan dengan
cara kekeluargaan. la mendatangkan Zaki sebagai ketua Punk Muslim dan pemilik
rumah untuk berbicara mengenai peristiwa tersebut. Pemilik rumah nampaknya
sangat emosi dan tidak henti menuduh Punk Muslim dengan alasan sebelum Punk
Muslim datang tidak pernah terjadi kemalingan, namun justru terjadi saat Punk
Muslim datang ke RT 06. Punk Muslim membuktikan bahwa di saat kemalingan
itu terjadi, mereka sedang pergi selama 3 hari ke sebuah kegiatan berkemah yang
diadakan oleh Ustad Ismeidas di daerah Jakarta Pusat, bahkan mereka

menunjukkan foto-foto yang tercantum tanggalnya.

Deskripsi Struktural:

Pada kejadian tersebut ia semakin percaya bukan Punk Muslim pelakunya, foto-
foto tersebut sudah cukup menjadi bukti untuk tidak lagi menuduh Punk Muslim.
Justru ia amat bersimpati, karena saat terjadi dialog tersebut Zaki selaku pimpinan
Punk Muslim meminta maaf jika kehadiran Punk Muslim membuat warga tidak
nyaman dan merasa dirugikan. Zaki meminta maaf atas nama pribadi dan Punk

Muslim.

Zaki lantas menawarkannya untuk ikut membantu kegiatan sosial Punk

Muslim dan menjadi relawan untuk beberapa kegiatan amal yang diadakan Punk
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Muslim. Awalnya ia ragu dan tidak mau berpartisipasi, namun saat ini ia adalah
salah satu pendukung Punk Muslim dan orang yang selalu membantu Punk
Muslim dalam kegiatan-kegiatan amal seperti menyalurkan sembako,
membersihkan masjid dan membagikan makanan buka puasa menggunakan

angkotnya.

e Informan 8

Usia : 30 tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Pendidikan Terakhir : SMK
Pekerjaan : Wiraswasta

Keterkaitan Dengan Penelitian : Warga J1. Swadaya Il

[a adalah salah seorang warga yang disegani oleh warga JI. Swadaya IIL
Perawakannya tinggi dan kekar. Ia tinggal di JI. Swadaya III sejak lahir hingga
sekarang. la menikah dengan gadis keturunan Sunda yang membuatnya tidak lagi
keras kepala, dan mudah memaafkan orang lain. Sejak menikah, ia mengaku lebih

bisa bersikap bijaksana, dan tidak lagi menjadi sok jagoan.

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Deskripsi Tekstural:
Sejak lahir ia tinggal di JI. Swadaya, ia tumbuh menjadi laki-laki yang tinggi,
besar dan kekar. Ia adalah salah satu orang yang disegani oleh warga Jl. Swadaya.

Sejak awal kemunculan Punk Muslim di RT 06, ia tidak pernah bertemu satupun
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anggota Punk Muslim karena berbulan-bulan tinggal di rumah mertuanya di
Bandung. Saat kembali dari Bandung, ia mulai bertemu dengan Punk Muslim
kemudian Dberbincang-bincang dengan warga lainnya. Warga setempat
menceritakan masalah kemalingan, masalah rumor minuman keras dari RT 05,
dan hal lainnya. Sejak mendapat cerita dari orang-orang di sekitarnya ia tidak mau

menjalin hubungan apapun dengan Punk Muslim.

Deskripsi Struktural:

Pernah suatu hari ia bertemu tiga orang anggota Punk Muslim, mereka berpapasan
di jalan, namun semua anggota Punk Muslim menyapanya dan tersenyum
padanya. la tidak membalas sapaan mereka, justru menyuruh mereka lewat

dengan nada ketus agar mereka takut kepadanya.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Deskripsi Tekstural:

Salah satu konflik yang pernah ia alami dengan Punk Muslim adalah saat Punk
Muslim sedang berkumpul sambal main catur di warung kopi, ia datang dan tidak
segan mengusir para anggota Punk Muslim hanya karena tidak suka dengan
keberadaan mereka, ia akui saat itu ia berbicara dengan sangat kasar dan penuh

hinaan.

Salah seorang anggota Punk Muslim tidak terima diperlakukan demikian,
akhirnya terjadi keributan. Sang pemilik warung akhirnya melerai pertengkaran

tersebut dan mereka semua pergi.

Deskripsi Struktural:



82

Untuk menunjukkan kekuasaannya, ketika mendatangi warung kopi ia bicara
dengan nada tinggi, ketus dan penuh hinaan, ia mengusir Punk Muslim yang
sedang minum kopi bersama. Ia tahu Punk Muslim tidak bersalah, namun ia hanya

ingin menguji seberapa hebat para anggota Punk Muslim.

3. Manajemen Konflik

Deskripsi Tekstural:

Zaki mendengar mengenai perkelahian tersebut, dan mengajak anggota Punk
Muslim yang terlibat untuk bersilaturahmi dengan Informan 8. Mereka datang
untuk berdiskusi mengenai keributan tersebut dan bertanya apa kesalahan mereka
padanya, dan menanyakan solusi yang terbaik agar ia nyaman untuk hidup

berdampingan dengan Punk Muslim.

Setelah ngobrol dengan Zaki dan beberapa anggota Punk Muslim, akhirnya
ia dan Punk Muslim mengajaknya untuk mengikuti rangkaian kegiatan amal
Punk Muslim, dan hingga sekarang ia aktif menjadi salah satu pendukung Punk

Muslim untuk aksi-aksi sosial.

Deskripsi Struktural:

Zaki dan Punk Muslim datang untuk meminta maaf dan mendiskusikan masalah
keributan di warung tersebut. Saat itu ia cukup bersimpati kepada Punk Muslim
yang berani mendatanginya. Cara Zaki dan Punk Muslim menyampaikan maksud
kedatangan dan mengajak untuk mencari solusi bersama membuatnya berlapang

dada dan tidak lagi membenci Punk Muslim.
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Punk Muslim juga mengajaknya dalam beberapa aksi sosial, ia awalnya
tidak mau ikut karena belum pernah melakukan hal tersebut sebelumnya, namun
mereka meyakinkannya bahwa kegiatannya akan sangat menyenangkan dan
mereka akan sangat terhormat jika ia ikut berpartisipasi. Maka ia menyetujui,
dengan syarat jika acaranya tidak menyenangkan seperti yang dijanjikan, maka ia
akan pulang dan tidak mengikuti sampai akhir. Hal tersebut disetujui Punk
Muslim, dan hingga saat ini ia adalah salah satu warga yang selalu aktif dalam

membantu kegiatan Punk Muslim.

3.2 Gabungan Deskripsi Tekstural dan Struktural

3.2.1 Subjek Penelitian Anggota Punk Muslim

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Menurut para informan, di awal kedatangan Punk Muslim di Jl.Swadaya III
komunikasi yang terjadi antara kelompok Punk Muslim sangatlah sulit terjadi.
Padahal para informan mengaku ingin sekali berbaur dengan masyarakat sekitar,
namun sepertinya sangat sulit untuk membangun hubungan yang baik lantaran

mereka merasa sudah selalu dituduh dan dicurigai sebagai orang jahat.

Keempat informan merasa sangat ingin diterima dalam lingkungan
sekitarnya, mereka mencoba berbagai cara, salah satunya dengan cara memulai
komunikasi lebih dahulu dengan warga meskipun tidak ditanggapi dengan baik.
Namun mereka sadar bahwa itulah risiko yang didapat. Dalam hal ini, dari hasil
wawancara peneliti terhadap para informan, kelompok Punk Muslim menyadari

posisi mereka sebagai pendatang, mereka menyadari bahwa orang-orang dengan
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penampilan tidak lazim seperti mereka akan sulit diterima di masyarakat maka
dari itu mereka mencoba masuk ke dalam lingkungan dominan dengan memulai
menjalin komunikasi seperti mengucap salam, menyapa dan tersenyum kepada

warga sekitar.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Semua informan bercerita bahwa konflik terjadi lebih banyak karena mereka
dihasut, dihina, dimaki, dianggap penjahat oleh warga sekitar, padahal mereka
mencoba menjadi orang yang baik kepada orang lain tapi malah dianggap akan
merugikan dan membahayakan. Mereka awalnya mencoba sabar dalam
menghadapi sikap warga yang terkadang tidak sopan, berkata kasar dan mengejek
mereka, namun mereka merasa kesabaran juga memiliki batasan, maka terkadang

meluaplah emosi mereka yang sudah lama dibendung.

Sedangkan konflik yang mereka akui sebagai kesalahan mereka adalah
latihan band hingga larut malam sehingga mengganggu jam istirahat warga dan
mengonsumsi minuman keras saat bulan Ramadhan. Mereka mengakui kesalahan
tersebut dan menuturkan bahwa mereka sudah jera untuk minum minuman keras
di J1.Swadaya III yang menyebabkan nama baik Punk Muslim tercemar dan citra

Punk Muslim menjadi buruk di mata warga setempat.

3. Manajemen Konflik
Dalam proses manajemen konflik, mereka menyadari posisi mereka sebagai
pendatang dan penampilan mereka yang tidak lazim akan sulit diterima di

masyarakat. Peneliti melihat kemampuan para anggota Punk Muslim untuk
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mengalah dan meredam emosi, seperti contohnya mereka mau berdiskusi dengan
ketua RT mengenai jam latihan band yang dianggap mengganggu warga sekitar,
mereka sepakat untuk mengurangi jam latihan. Mereka juga mau meminta maaf
pada warga jika terjadi keributan dengan warga, mereka juga tidak segan untuk
membantu warga membersihkan masjid, memperbaiki telepon umum yang rusak,
dan terlibat kerja bakti bersama warga sekitar bahkan mendatangi rumah warga
untuk mendiskusikan solusi masalah di antara mereka. Mereka akui, semua itu
dilakukan agar warga merasa nyaman dengan kehadiran Punk Muslim di sekitar
mereka dan bisa hidup berdampingan dengan warga setempat dengan menjalin

komunikasi yang baik.

3.2.2 Subjek Penelitian Warga Jl. Swadaya I11

1. Pengalaman Komunikasi Kelompok Punk Muslim dengan Kelompok
Dominan

Empat orang warga Jl. Swadaya yang menjadi informan penelitian menceritakan
pengalaman komunikasi yang berbeda-beda, namun semuanya mengerucut pada
awal kedatangan Punk Muslim di kampung mereka, pada awalnya mereka enggan
untuk memulai komunikasi dengan para anggota Punk Muslim. Mereka juga
menaruh rasa curiga, prasangka negatif, rasa takut bahkan rasa terancam. Dalam
benak mereka, Punk adalah pemuda-pemuda berandalan yang suka melakukan
tindakan kriminal, maka dari itu mereka merasa perlu berhati-hati dan menjaga

jarak dari kelompok Punk Muslim.

Saat timbul konflik antara Punk Muslim dengan warga, mereka mengaku

tanpa berfikir panjang akan langsung menuduh Punk Muslim sebagai pihak yang
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bersalah. Mereka mengaku sangat terganggu dengan keberadaan Punk Muslim di

lingkungan mereka.

Namun seiring berjalannya waktu, mereka mulai menerima Punk Muslim
sebagai warga biasa dan dapat menjalin komunikasi dengan baik dengan anggota
Punk Muslim, bahkan informan 5 sempat menjalin kedekatan khusus dengan
salah satu anggota Punk Muslim (informan 4) meskipun tidak disetujui oleh orang

tuanya.

Setelah beberapa tahun tinggal di Jl. Swadaya III, mereka melihat
perubahan besar yang terjadi pada para anggota Punk Muslim. Punk Muslim yang
awalnya menggunakan pakaian ala anak Punk, tidak mandi, rambut berwarna-
warni, sekarang berubah menjadi lebih gamis, berpakaian seperti warga biasa, dan
rajin mengikuti pengajian serta salat berjamaah di masjid. Maka warga lainnya
pun akhirnya menaruh simpati pada Punk Muslim, dan saat ini para informan juga
selalu dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan sosial Punk Muslim sehingga terjadi

komunikasi yang baik.

2. Penyebab Terjadinya Konflik

Empat informan penelitian ini menceritakan bahwa ketidaksukaan warga pada
Punk Muslim menimbulkan prasangka-prasangka yang membuat mereka
menganggap Punk Muslim seperti orang-orang jahat. Warga juga sering berkata
kasar, tidak sopan, bahkan menghina secara terang-terangan kepada anggota Punk
Muslim makan akhirnya Punk Muslim marah dan terjadi bentrok dengan warga.

Namun mereka juga bercerita bahwa Punk Muslim pernah membuat kesalahan
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kepada warga seperti latithan band hingga larut malam, berpacaran hingga larut
malah, sampai pesta minuman keras saat bulan Ramadhan. Konflik yang terjadi
biasanya akan hilang dalam hitungan hari, namun setelah konflik mereda,

komunikasi Punk Muslim dengan warga semakin memburuk.

3. Manajemen konflik

Dalam hal penyelesaian konflik, ketua RT cukup berperan besar untuk menengahi
persoalan antara Punk Muslim dengan warga. Pihak RT tidak serta merta memberi
hukuman atau sanksi sosial jika Punk Muslim berbuat kesalahan, namun memilih
untuk menyelesaikan konflik secara kekeluargaan seperti berdiskusi, mencari
solusi bersama, serta mengajak warga dan Punk Muslim untuk saling memaafkan.
Punk Muslim juga bersedia meminta maaf kepada warga jika mereka melakukan

kesalahan.

Warga juga merasa terbantu dengan adanya Punk Muslim yang melakukan
banyak aksi sosial, seperti pembagian sembako gratis atau perbaikan sarana dan
prasarana warga, karena sikap Punk Muslim yang baik, maka konflik dengan
warga akan hilang dengan sendirinya. Bahkan, kelima informan yang dahulu
pernah memiliki konflik pribadi dengan anggota Punk Muslim kini menjadi

orang-orang terdekat dalam kegiatan dakwah Punk Muslim.
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